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Jual beli yang diperbolehkan dalam Islam adalah jual beli yang tidak
mengandung unsur maysir, gharar, maupun riba. Jual beli emas adalah aktifitas tukar
menukar barang dengan emas sebagai objek jual. Berdasarkan adat (kebiasaan dan
perlakuan masyarakat), masyarakat tidak lagi menjadikan emas dan perak sebagai uang
(tsaman) tetapi menjadikannya sebagai barang (sil’ah). Mengenai persoalan jual beli
emas (jual beli antar barang ribawi) maka di perbolehkan dengan syarat harus
dilakukan secara tunai dan barang harus diserahterimakan saat transaksi.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual beli
emas dengan sistem tukar tambah di toko emas Munif Miftah? 2) Bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap jual beli emas dengan sistem tukar tambah di toko emas Munif
Miftah?

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif. Sumber data
penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi transaksi jual beli emas,
wawancara dengan pemilik, dua orang pegawai, pembeli toko emas dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis interpretif.
Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan Perpanjangan
pengamatan, Peningkatan Ketekunan dalam Penelitian, dan Triangulasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik jual beli emas dengan sistem
tukar tambah di toko emas Munif Miftah yaitu jual beli sistem tukar tambah yang
terjadi di toko emas Munif Miftah yaitu adanya tambahan biaya yang dibebankan oleh
pembeli tergantung kondisi emas yang dijual kepada toko. Tambahan biaya per gram
yang diberikan yaitu diambil dari selisih harga emas yang ingin ditukartambahkan,
semakin rendah harga emas yang dijual semakin tinggi tambahan biaya untuk membeli
emas yang baru. Transaksi tukar tambah perhiasan emas yang dilakukan di Toko Emas
Munif Miftah jika dikaitkan dengan konsep bai’ mugayyadah maka syarat dan rukun
jual beli sudah terpenuhi. diinginkan dengan mempertimbangkan jenis dan kualitas
barang. Jadi biaya dalam transaksi tukar tambah perhiasan emas yang dilakukan di toko
emas Munif Miftah bukanlah riba, melainkan tambahan biaya dari emas yang kadar
emasnya sudah berkurang atau mengalami kerusakan pada perhiasan.
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The permissible trade in Islam is trade that does not involve elements of
gambling (maysir), uncertainty (gharar), or interest (riba). The trading of gold involves
the exchange of goods with gold as the object of sale. According to custom (the customs
and practices of society), people no longer consider gold and silver as currency
(tsaman) but rather as commaodities (sil'ah). Regarding the issue of trading gold (trade
between ribawi goods), it is permissible provided that it is conducted in cash and the
goods are delivered at the time of the transaction.

The research focus in this study is twofold: 1) How is the practice of buying
and selling gold through the exchange system conducted at Munif Miftah gold shop?
2) What is the Islamic legal perspective on buying and selling gold through the
exchange system at Munif Miftah gold shop?

This research employs a qualitative research method. The data sources include
both primary and secondary data. Data collection techniques utilized in this study
involve observing gold trading transactions, conducting interviews with the owner, two
employees, and gold shop customers, as well as documentation. Meanwhile, data
analysis technique employed in this research is interpretive analysis. As for ensuring
data validity, methods such as Prolonged Engagement, Increased Persistence in
Research, and Triangulation are utilized.

The results of this research indicate that the practice of buying and selling gold
through the exchange system at Munif Miftah gold shop involves an additional fee
imposed by the buyer depending on the condition of the gold being sold to the shop.
The additional fee per gram is derived from the price difference of the gold intended to
be exchanged; the lower the selling price of the gold, the higher the additional fee to
purchase new gold. Gold jewelry exchange transactions conducted at Munif Miftah
gold shop, when associated with the concept of bai” muqayyadah, fulfill the conditions
and pillars of the sale and purchase, considering the type and quality of the goods
desired. Therefore, the fee in the gold jewelry exchange transactions at Munif Miftah
gold shop is not considered riba, but rather an additional cost incurred due to the gold's
reduced purity or damage to the jewelry.
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